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3.1. Programmable Logic Controler (PLC)

Merupakan microprocessor yang digunakan dalam bidang industri. PLC
terhubung dengan perangkat input dan output, perangkat-perangkat tersebut dapat
berupa sensor, relay, kontaktor, dan lainnya. PLC diprogram dengan menggunakan
bahasa yang disebut dengan Ladder [2]. PLC digunakan sebagai pusat kendali untuk
keseluruhan sistem, selain itu dibandingkan mikrokontroler seperti Arduino dan
sebagainya, PLC dipilih karena di dalam PLC sudah disediakan timer dan counter
sehingga komponen dari pembuatan sistem kontrol dapat disederhanakan dan juga
kemampuan operasinya yang cepat menghasilkan sistem yang dapat bekerja secara

real time.

3.2. Human Machine Interface (HMI)

Sesuai dengan namanya HMI merupakan perangkat yang menjadi interface
bagi manusia dengan mesin dalam konteks proses industri. Penting bagi manusia
untuk mengenali dan memahami informasi dalam proses interaksi antara manusia
dengan mesin, informasi dapat dikenali oleh manusia dengan alat indra melalui
pengelihatan, pendengaran ataupun sentuhan [3]. HMI berupa layar monitor dengan
interaksi berupa touchscreen. HMI terdapat pada masing-masing operation panel,
digunakan sebagai interface device bagi operator untuk memilih menu filling atau
discharging, komposisi chemical, dan juga timer. HMI terkoneksi langsung pada
PLC dengan koneksi RS serial, informasi penting seperti komposisi chemical
didapatkan dari komputer SCADA.



3.3. Load Cell

Merupakan suatu sensor timbangan digital yang bekerja dengan cara
mengubah beban yang diletakan menjadi suatu sinyal listrik (perubahan nilai
resistansi). Load cell digunakan karena menghasilkan pengukuran dengan akurat
dan presisi, namun keakuratannya tergantung pada tipe load cell yang digunakan
dan juga kalibrasi yang dilakukan [4]. Pada pengaplikasiannya sering kali load cell
dalam kondisi awal mempunyai nilai beban, hal ini dapat merupakan sifat bawaan
dari load cell, sehingga untuk aplikasi yang kita butuhkan perlu untuk melakukan
penetapan beban awal atau kalibrasi sebelum load cell digunakan [5]. Dalam
penggunaannya, load cell harus disertakan dengan arus listrik yang stabil hal ini
bertujuan agar hasil pengukuran tidak terpengaruh oleh noise.

3.4. Silo

Silo adalah struktur bangunan yang umumnya digunakan untuk menyimpan
hasil pertanian seperti biji-bijian dan pakan ternak [6]. Namun silo yang dimaksud
dalam laporan ini ukurannya lebih kecil, dan digunakan sebagai tempat untuk
menampung beberapa chemical yang dipompa dan juga tempat dilakukannya
proses mixing. Digunakan silo sebanyak 4 buah agar dapat melakukan proses
mixing chemical secara paralel dan juga digunakan kapasitas yang berbeda-beda
tiap silo menyesuaikan total berat dari komposisi chemical. Dalam penggunaannya
silo dan jalur pipa perlu dilakukan pembersihan setiap kali ingin membuat
campuran bahan kimia yang baru agar sisa dari proses sebelumnya tidak
mempengaruhi campuran baru. Kebutuhan sistem dalam pembersihan silo
dibutuhkan untuk menghindari pekerjaan beresiko [7] dan ini bisa menjadi

pengembangan kedepannya.

3.5. SCADA

SCADA memiliki fungsi utama untuk memonitor, mengontrol dan
mengumpulkan data sehingga menjadikan SCADA sebagai database dari tiap bagi

semua sistem yang terkoneksi pada dirinya [8]. Dengan menggunakan SCADA



proses memasukan komposisi chemical hanya dilakukan oleh divisi yang
bersangkutan dan operator yang bertugas pada lokasi pembuatan hanya perlu

memilih formulasi dan menjalankan sistem.



